BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat sekarang ini jumlah prosedur penyambungan tulang terus
meningkat.Karena itu, banyaknya kebutuhan mendesak, maka perlu ditemukan
cara efektif untuk peningkatan pembentukan tulang. Hidroksiapatit (HA) dengan
rumus kimia CalO(PO4)6(OH)2,adalah bahan sangat populer untuk restorasi
tulang karena mempercepat pertumbuhan tulang sekitar implant, karena kesamaan
kimia dan kristalografinya. (Althoff et al, 1982).

Tulangmerupakansalahsatupenyusuntubuh yang
sangatpentingdanmerupakansalahsatujaringankeras yang
terdapatdalamtubuhmanusia. Tulangmengandung 30% serabutkolagen, 60%
garamkalsium yang memberikekerasanmatriks, dan 10% air, sel-sel,
danpembuluhdarah (MelisdanMudler, 2008). Padapembentukantulang, sel-
seltulangkerasmembentuksenyawakalsiumfosfatdansenyawakalsiumkarbonat.Sen
yawakalsiumfosfatini yang memberikansifatkerasdalamjaringantulang. Kristal
kalsiumfosfatdalamjaringantulangtersebutdikenalsebagaikristalapatit (Muntamah,
2011).

Tulangsepertihalnyajaringanhiduplainnyapadatubuhmanusiadapatmengala
mikerusakanataucedera. Penyebabkerusakantulangantara lain  frakturtulang,
penyakit-penyakittulang, danproseduroperasi yang melibatkanjaringankeras.
Meningkatnyakasuspatahtulangdankerusakangigi.
Sehinggamemicuberbagaiupayauntukmencarialternatifyang
baikmenggantikanstrukturjaringantulang yang rusaktanpamenimbulkanefek yang
negatifsertaterjangkaumasyarakat.

Bahantulangpenggantitradisionalyang sudahumumsepertiautografts,
allogratfsdanxenogratfts, tidaktahan lama

dandapatmenyebabkanresikoinfeksidanpengurangankekebalantubuh,
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sehinggamempengaruhikualitastulangpenggantitersebut (Mondal et al, 2010).
SebagaialternatifadaberbagaibahansintetikkomposityaituBiokeramik,
polimerataulogam (Ylinen, 2006).

Motivasiuntukmengembangkankompositberbasis HA
berasaldarikebutuhanuntukmembuatbahandengankekuatandanketangguhan  yang
lebihbaiktanpamengorbankanbiokompatibilitasnya.Untuktujuanini, HA
dapatdigunakandalamkombinasidenganfaselogam /  keramiklainnya, yang
dapatmemperbaikisifatfisik HA
tanpamerusakbiokompatibilitasnya. Untukmemperkuatmeterialtersebutdapatdilaku
kandenganmembentuk material menjadi material
biokompositdenganmenambahkanborosilikat (Burmawi, 2017).

Hidroksiapatit (HA) dengan rumus kimia Cal0(PO4)6(OH)2,adalah bahan
sangat populer untuk restorasi tulang karena mempercepat pertumbuhan tulang
sekitar implant, karena kesamaan kimia dan kristalografinya. Hidroksiapatit
adalah senyawa yang memiliki struktur dengan rumus kimia yang mirip dengan
tulang manusia,kebutuhannya dalam dunia medis terus meningkat, akibat jumlah
kecelakaan dan gempa bumi dan lain-lain. Menurut data di indonesia untuk
pemanfaatan hidroksiapatit perlu dibentuk dengan menambahkan unsur lain
sehingga membentuk material biokomposit.(Etri,2015).

Hydroxyapatite (HA) adalah keberhasilan signifikan dari bioceramics
sebagai bahan perbaikan jaringan tulang. Hydroxyapatite (HA) bersifat
osteokonduktif; seperti sebuah properti yang mempromosikan pertumbuhan
jaringan tulang (Sprio et al, 2009).

Biomaterial Hydroxyapatite (HA) sintetik sangat handal dalam
penggunaanya namun, sintesisnya sering menyulitkan dan mahal. Biokomposit
yang alami lebih ekonomis, apalagi alam sendiri sudah menyediakan dengan
substitusi spesifik pada Ca2 +, PO43- dan OH- situs kisi Hydroxyapatite (HA)
serta beberapa elemen lainnya,yang sangat berperan penting dalam fisiologis
fungsi dan proses osseointegrasi. (Althoff et al, 1982).

Hydroxyapatite (HA) yang padat memiliki ketangguhan retak yang lebih

rendah dari pada tulang kortikal dan concelus, dan modulus Young lebih tinggi
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dari pada tulang kortikal (Hench, 1998).Untuk menciptakan biokomposit dari
hidroksiapatit kita perlu mengetahui nilai kekuatan tekan dari bahan tersebut.
Nilai kekuatan tekan perlu diketahui karena berperan penting untuk mengetahui
tahanan dari material hidroksiapatit untuk beban yang statis dan dinamis.
Kekuatan tekan ini sendiri adalah kapasitas dari suatu bahan atau struktur dalam
menahan beban yang akan mengurangi ukurannya. Kekuatan tekan dapat diukur
dengan memasukkannya ke dalam kurva tegangan-regangan dari data yang
didapatkan dari mesin uji.
Olehkarenaitupadapenelitianinidilakukanuntukmengetahuinilai kekuatan
tekandarihidroksiapatitdan silica yang dibuatmenjadibiokompositsebagaialternatif
implant. KompositdibuatantarahidroksiapatittulangsapidenganpenambahanSilikade
nganperbandingan komposisi 90 : 10, 85 : 15, 80 : 20, 75 : 25, 70 :
30.Dengantekanantetap5 KN, dan suhu yang tertentu untuk pembuatan material

implant.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakang di atasmakadapatdinyatakanbahwabiokomposit
Hap-Borosilikatsangatdiperlukansebagai material
penggantitulangmanusia.Sehinggaperludipelajarilebihlanjutuntukmendapatkankon
disitulang yang baik.OlehkarenaituuntukmengetahuiKekerasantulang  yang
akandigantikanoleh material lain yaitu Hap-Borosilikat, makapadapenelitianini di
ujidandianalisaK ekerasantulangdengankomposisiHapBorosilikatdankekuatanteka
n yang berbedapadatemperatur sintering 900°C.

» Bagaimanamembuatkomposit Hap-Borosilikat yang
memenuhiNilaikekerasanterbaikdengangayatekandankomposisi yang

berbedapadatemperatur sintering 900°C?

1.3 Tujuan penelitian
PenelitianinibertujuanuntukmendapatkanNilaikekerasankomposit Hap-
Borosilikatdenganvariasigayatekandankomposisi yang berbedapadatemperetur

sintering 900°C.
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1.4 Batasan Masalah

Adapunbatasanmasalah yang akandibahaspadapenelitianiniadalah:

» Komposit yang digunakanadalah HAp-Borosilikat

» Komposisi HAp-Borosilikatyaitu 70:30, 75:25, 80:20, 85:15, dan 90:10
Wt.%

» Gaya tekancetakan yang digunakanyaitu 5 kN, 15kN, dan 25 kN.

» Temperatur sintering 900°C

1.5 Manfaat penelitian
Manfaatdaripenelitianiniadalahuntukmenambahpengetahuandarimahasiswaten

tangpenggunaandarikomposit yang

lebihluasnyabahwaaplikasidarikompositinibisasangat universal

khususnyapadapembuatan material baru.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada masing-masing bab adalah sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan masalah
yang akan diteliti, tujuan penelitian, batasan masalah yang akan

diteliti, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas tentang landasan teori yang berhubungan
dengan penelitian sehingga dapat menjadi acuan untuk proses

pengambilan data dan pembahasan

BAB 3 Metodologi Penelitian

Bab ini membahas tentang diagram alir, waktu penelitian,
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tempat penelitian, peralatan yang digunakan dalam penelitian,

bahan yang digunakan dalam penelitian.

BAB 4 Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang data yang dihasilkan dari penelitian.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil
pengolahan data penelitian serta memberikan saran untuk

penelitian yang lebih lanjut.
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